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KLASIFIKASI BIAYA BERDASARKAN 
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BIAYA TETAP



Sun Co. merupakan produsen alat pemanas rumah tangga. Banyak aktivitas yang
dikerjakan dalam operasional hariannya, namun hanya aktivitas pemotongan pipa yang
akan dilihat lebih dalam.

Pemotongan pipa logam tipis menjadi potongan-potongan sepanjang 3 inci
menggunakan bantuan mesin. Kemudian potongan 3 inci tersebut digunakan dalam setiap
pemanas, maka jumlah pemanas dijadikan sebagai ukuran output dari aktivitas
pemotongan. Aktivitas pemotongan tersebut menggunakan 2 jenis input yaitu mesin
pemotong dan listrik untuk mengoperasikan mesin pemotong.

Mesin pemotong disewa seharga $60,000 per tahun dan memiliki kapasitas
untuk produksi hingga 240.000 potongan sepanjang 3 inci dalam setahun. Biaya
penyewaan mesin pemotong ini merupakan biaya tetap karena biaya tersebut akan tetap
sebesar $60,000 per tahun tidak peduli berapa banyak potongan yang dihasilkan.

Gambaran atas perilaku biaya tersebut adalah sebagai berikut.

Contoh Soal



Total biaya tetap tidak berubah meski output mengalami kenaikan. Di sisi lain, biaya 
tetap per unit akan berubah karena biaya tetap dialokasikan ke lebih banyak output.
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Pada soal sebelumnya mengenai Sun Co., listrik ditambahkan ke dalam sumber daya lain
yang digunakan dalam ativitas pemotongan. Biaya yang dikeluarkan untuk listrik hanya
akan keluar jika terjadi proses produksi dan artinya jika volume produksi meningkat maka
konsumsi atas listrik pun akan meningkat.

Semisal untuk memotong satu potongan logam 3 inci, mesin menggunakan 0,1 kwh
($2,00 /kwh) sehingga biaya listrik per potongan 3 inci (per unit) senilai $0,20 (0,1 x $2,00).

Biaya listrik untuk berbagai tingkat output adalah sebagai berikut.
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Total Biaya Variabel = Biaya Variabel per Unit x Jumlah Unit
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Sun Co. memiliki 3 agen penjualan yang masing-
masingnya mendapatkan gaji $10,000 per tahun 
ditambah dengan komisi $0.50 untuk setiap unit 

produk yang terjual. 

Aktivitas yang dilakukan adalah penjualan produk jadi 
dan penggerak biayanya adalah unit yang terjual. Jika 
terjual 100.000 unit, maka total biaya penjualannya 

adalah: 

(3 x $10,000) + (100.000 x $0.50) = $80,000

Total biaya = biaya tetap + biaya variabel



Tabel biaya penjualan pada berbagai tingkat output
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Bagi perusahaan, titik tinggi adalah 500 jam penyetelan dengan biaya sebesar $3,750
(500;$3,750) dan titik terendah adalah 100 jam penyetelan sebesar $1,000 (100;$1,000).

Biaya variabel per unit = ($3,750 – $1,000)/(500-100) = $6,875

Biaya tetap = Biaya total titik tinggi – (biaya variabel per unit x output tinggi)
= $3,750 – ($6,875 x 500) = $312.50

Total Biaya = Biaya Tetap + Biaya Variabel
= $312.50 + ($6,875 x waktu penyetelan)

Manajer pabrik menganggap bahwa waktu penyetelan mesin adalah penggerak yang baik
untuk aktivitas penyetelan lini produksi. Data berikut menunjukkan biaya dan waktu
penyetelan selama lima bulan terakhir:
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SCATTER PLOT

Contoh Scatter Plot
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